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PROGRAM PENGECEKAN MESIN ALAT BERAT DENGAN SISTEM
PELAPORAN OTOMATIS BERBASIS APLIKASI
DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Sovian Reyhan Ivan', Adi Hayya Rama Putra®, Vuko AT Manurung’
Program Studi Mesin Otomotif, Politeknik Astra, JL.Gaharu Blok F 3 No 1, Kawasan Industri Delta Silicon 2,
Lippo Cikarang, Cibatu, Bekasi 17530, Jawa Barat, Indonesia
E-mail : 0420210056(@polman.astra.ac.id’, ahrputra@astra-agro.co.id® , vuko.manurung(@polman.astra.ac.id®

Abstrak—Program pengecekan mesin (ppm) alat berat adalah salah satu dari jenis tindakan perawatan dan
pencegahan (Preventive Maintenance), Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat merupakan suatu program
yang mencegah terjadinya kerusakan pada kendaraan alat berat selama operasi berlangsung dengan melakukan
inspeksi secara lengkap untuk mendapatkan data kondisi kendaraan alat berat secara sistematis dan akurat. Di
PT XYZ, proses pelaksamaan Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat meliputi, pengecekan visual,
pengecekan fluida, pengecekan kondisi, pengecekan fungsi, dan pengecekan performa, Selama berjalannya
Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat di PT XYZ, terdapat masalah yang mengakibatkan prosesnya
terhambat, beberapa di antaranya adalah sistem pelaporan yang masih manual, tulisan mekanik yang kurang
jelas mempersulit sekretaris workshop dalam melakukan rekap hasil inspeksi karena formulir inspeksi masih
menggunakan kertas. Dari beberapa masalah tersebut, dilakukan sebuah perbaikan (improvemens) pada
formulir inspeksi Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat berbasis aplikasi, disertai dengan sistem
pelaporan otomatis yang akan terkirim melalui surat elektronik (Email).

Kata kunci : Program Pengecekan Mesin, Prevenfive Maintenance, Pelaporan Otomatis

Abstract—The heavy equipment achine hecking rogram (PPM) is one of the types of Preventive Maintenance
actions. The Heavy Equipment Machine Checking Program (PPM) is a program that prevents damage to heavy
equipment vehicles during operation by conducting complete inspections to obtain data on the condition of heavy
equipment vehicles systematically and accurately. At PT XYZ, the implementation process of the heavy equipment
Machine Checking Program (PPM) includes visual check, fluid compartment check, condition check, function
check, and performance check. During the implementation of the Heavy Equipment Machine Checking Program
(PPM) at PT XYZ, there are problems that cause the process to be inhibited, some of which are u reporting system
that is still manunal, uncleared mechanical write makes it difficult for the workshop secretary to summarize the
inspection results because the inspection form still uses paper. From some of these problems, an improvement is
made to the application-based heavy equipment Machine Checking Program (PPM) inspection form, with an auto
reporting system that will be sent via electronic mail (Email).

Keywords: Machine Checking Program, Preventive Maintenance, Auto Reporting

I. PENDAHULUAN

Jumiah Unit Alat Berat

PT XYZ bergerak di bidang perkebunan kelapa PTXYZ

sawit. Dalam setiap pekerjaannya, alat berat memiliki

peran yang sangat penting untuk mempermudah dan 4

mempercepat setiap pekerjaan dalam waktu yang

relatif lebih singkat. Di perkebunan sawit, pekerjaan % ¥

yang menggunakan alat berat antara lain, pemerataan FL: :

ruas jalan, peremajaan kebun sawit (Replanting), TR DN MRS e

pencucian parit (Collection Drain), pengerukan laterit Diagram 1.1 Jumlah Unit Alat Berat PT XYZ

dan pengelolaan sistem pengairan di dalam kebun sawit

[1]. Mengingat banyaknya pekerjaan vang dibantu i’ﬁr@?ﬁ%w“ ‘lzm\’:ﬁ»;wmr ST TREIT

menggunakan alat berat, perawatan kendaraan alat SIFEXD0E '@Tﬂﬂ ALAT BERNT [

berat secara berkala adalah tindakan yang sangat TEXCAVATOR AATeEmA s

penting demi menjaga produktivitas perusahaan tetap e e e

terjaga. Adapun jenis unit alat berat yang digunakan e SR e

dalam sctiap pekerjaannya, antara lain excavator, AWRCPIT  [COMPACTOR ALAT BERA B 21603
{SIPELOGY [BACKHOE LOADER ALAT BERA CK-SWAT

bulldozer, motorgrader, compactor dan backhoe loader. Tabel 1.1 Daftar Unit Alat Berat PT XYZ



Dalam perawatan alat berat secara berkala, PT XYZ
menerapkan berbagai upaya, salah satunya adalah
pelaksanaan inspeksi Program Pengecekan Mesin
(PPM) alat berat [2]. Upaya tersebut dilakukan secara
mtin  setiap 1 bulan sekali Namun terdapat
permasalahan  dalam proses Program Pengecekan
Mesin (PPM) alat berat yang mengakibatkan prosesnya
terhambat, antara lain sistem pelaporannya yang masih
manual, ftulisan mekanik yang kurang jelas dan
formulir inspeksi yang mudah kotor. sehingga
mempersulit krani workshop dalam melakukan rekap
hasil inspeksi karena formulir inspeksi masih
menggunakan kertas,
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Gambar 1.1 Formulir Inspeksi PPM Alat Berat

Permasalahan  tersebut mengakibatkan  durasi
perekapan hasil inspeksi Program Pengecekan Mesin
(PPM) alat berat menjadi lama, yaitu 3 jam 55 menit
(235 Menit).

Downtime PPM alat berat {Menit)
0 50 100 150 200 250 300 350 400

Inspeksi PPM alat berat (10 Unit) | as'z]

Rekap hasil inspeksi (10 unit) [—___————335]

Keberanghkatan menuju areal (5 Unit)

Verifikasi data (10 Unit) Dza
Propare PPM Form [Jus

Pembuatan WO I 2

Diagram 1.2 Downtime PPM alat berat periode
Februari 2024

Hasil penelitian ini bertujuan untuk melakukan
perbaikan (fmprovement) berupa digitalisasi formulir
inspeksi Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat
dan dilengkapi dengan fitur pelaporan otomatis (Auto
Reporting) yang akan dikirimkan melalui surat
clektronik (Email). Benefit yang akan didapatkan dari
perbaikan ini adalah mempersingkat proses perekapan
hasil inspeksi, sehingga perbaikan alat berat bisa segera
di rencanakan.

II. METODOLOGI
PENELITIAN

LANGKAH
SELAMJUTHYA
ACTION

MENCAR! SOLUSI e a IMPLEMENTAS]

Gambar 2.1 8 Langkah Proses Perbaikan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode 8 langkah proses perbaikan. 8 langkah tersebut
dibagi menjadi 4 bagian, yaitu Plan, Do, Check, dan
Action. Langkah pada bagian Plan meliputi,
Menentukan Tema, Menetapkan Target, dan Mencari
Akar Masalah, Pada bagian Do terdapat langkah
Mencari Solusi dan Implementasi. Selanjutnya pada
bagian Check terdapat langkah Review. Dan yang
terakhir pada bagian Action adalah Langkah
Standarisasi. Setelah langkah-langkah tersebuf sudah
dilakukan, lanjut ke bagian Langkah Selanjutnya [3].

Menenfukan Tema adalah langkah awal dalam
melakukan perbaikan. Tujuan dari menentukan tema
adalah untuk pembentkan tim, pengumpulan data
projek, menentukan batasan-batasan tema. dan
memperkirakan benefit.

Menetapkan Target adalah langkah setelah
menentukan tema, yang berfujuan untuk membuat
rencana pekerjaan (workplan) lebih teratur, dan
menentukan setiap pekerjaan dengan mengacu pada
target yang sudah ditetapkan.

Mencari Akar Masalah adalah langkah setelah
menetapkan target, yang bertujuan untuk menemukan

sumber masalah dan fakta dari projek yang akan
dilakukan perbaikan schingga pencarian solusi bisa
jelas dan akurat.

Mencari Solusi adalah langkah setelah mencari akar
masalah, yang bertujuan untuk membuat ide perbaikan
untuk mengatasi sumber dan akar masalah dari projek

vang akan dilakukan perbaikan.



Implementasi adalah langkah yang dilakukan
setelah mencari solusi, yang bertujuan untuk penerapan
ide perbaikan yang sudah dirancang agar mengetahui
hasil ide perbaikan dapat mengatasi sumber masalah
atau tidak.

Review adalah langkah setelah Implementasi
terlaksana. Tujuan dari Review adalah mengulas balik
hasil dari Implementasi. Jika target telah tercapai, maka
perbaikan  dapat melakukan langkah selanjutnya.
Namun, jika target belum tercapai, maka dilakukan
pemeriksaan  ulang  menuju  langkah  langkah
sebelumnya, yaitu Menetapkan Target, Mencari Akar
Masalah, dan Implementasi. Hal ini bertujuan untuk
menemukan masalah yang kemungkinan terlewatkan
dari projek perbaikan.

Standarisasi adalah langkah setelah hasil dari
Review target sudah tercapai. Tujuannya adalah
melakukan optimalisasi agar perbaikan bisa tetap
terjaga kualitasnya.

Langkah Selanjutnya adalah langkah terakhir dalam
melakukan perbaikan menggunakan metode 8 langkah
proses perbaikan., Tujuannya adalah merencanakan

perbaikan kedepannya baik secara teknis maupun non
teknis.

II. LANDASAN TEORI

PPM (Program Pengecckan Mesin) adalah suatu
program inspeksi unit atau aset perusahaan untuk
mendapatkan data kondisi unit secara sistematis dan
akurat. Dalam suafu perusahaan Program Pengecekan
Mesin (PPM) alat berat memiliki peran yang penting
dalam memantau kondisi alat berat, yang bertujuan
untuk memastikan kinerja mesin alat berat selalu dalam
kondisi layak operasi sehingga target produktivitas bisa
tetap terjaga [4].

Formulir inspeksi Program Pengecekan Mesin
(PPM) alat berat adalah suatu alat yang digunakan
selama proses inspeksi berlangsung, berisi tabel
pengecekan yang akan dilakukan terhadap kendaraan
alat berat, Dalam setiap perusahaan, tabel pengecekan
yang digunakan memiliki perbedaan tergantung pada
kebutuhan perusahaan masing-masing.
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Gambar 3.1 Tabel Inspeksi Program Pengecekan

Mesin (

PPM) Alat Berat Di PT XYZ

Appsheet  adalah  sebuah  plaiform  penyedia
pengembangan aplikasi tanpa menggunakan kode
(coding) yang memungkinkan scmua penggunanya bisa
membuat aplikasi untuk memudahkan setiap pekerjaan
vang berhubungan dengan pengolahan data [5].
Keuntungan lain dari Appsheet juga memiliki beberapa
kelebihan lainnya seperti, desain UX yang simpel,
memiliki fitur pelaporan otomatis menggunakan
automation bot, bisa digunakan secara offline, dan
dapat mengelola data dari berbagai sumber data
(Google Spreadsheet, MS excel, MS word).

7 AppSheet

Gambar 3.2 Logo Appsheer

Basis data (Database) adalah sekumpulan data
yang dikelola sedemikian rupa dengan ketentuan
tertentu untuk mempermudah pencarian data yang akan
dikelola. Fungsi dari basis data (Database) antara lain,
sabagai penyimpanan data dari suatu aplikasi,
mengelompokkan data, memudahkan penyimpanan,
pembaruan, dan penghapusan data [6].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Flow Process Aplikasi
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Gambar 4.1 Flow Process Aplikasi PPM Alat
Berat

4.2 Aplikasi PPM Alat Berat

Digitalisasi yang digunakan dalam perbaikan proses
Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat, yaitu
dengan membuat aplikasi melalui 4ppsheer.

[ —_

SR i r
Gambar 4.2 Tampilan Menu dan Formulir Inspeksi
Aplikasi PPM Alat Berat
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Dengan tampilan yang sederhana, memudahkan
mekanik dalam melakukan pengisian formulir inspeksi
Program Pengecekan Mesin (PPM) alat berat.

4.3 Proses PPM Alat Berat Menggunakan Aplikasi

Selama proses Program Pengecekan Mesin alat
berat berlangsung, pengecekan kondisi unit alat berat
dilakukan oleh Mekanik alat berat dan pengisian data
pengecekan melalui aplikasi dilakukan oleh Helper
Mekanik menggunakan gawai supervisor mekanik.

Gambar 4.3 Pros PPM Alat Berat

Dengan metode ini, gawai terhindar dari kotor
dan tulisan dalam laporan hasil inspeksi akan tampak
lebih jelas karena penulisan melalui digital.

4.4 Database Aplikasi PPM Alat Berat

Dengan membuat aplikasi dalam penerapan ide
perbaikan proses Program Pengecekan Mesin (PPM)
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Gambar 4.4 Database Aplikasi PPM Alat Berat

Dengan adanya database data hasil inspeksi bisa
tersimpan permanen melalui Gdrive sehingga riwayat
inspeksi bisa dikelola saat dibutuhkan. Sumber data
yang digunakan untuk membuat aplikasi dikelola
menggunakan Google Spreadsheet.

4.5 Pengelolaan Database Menjadi Pelaporan Hasil
Inspeksi PPM Alat Berat

Hasil dari penginputan data inspeksi PPM alat
berat akan menjadi sebuah database. Dari database
tersebut akan dikelola secara otomatis menjadi laporan.

Di dalam laporan ini, berisi data dimulai dari tanggal
pengecekan, tipe alat berat yang dilakukan pengecekan,
Hourmeter alat berat, PIC Pengecekan, kondisi setiap
daftar pengecekan, dan persentase kondisi unit alat
berat yang dilakukan pengecekan.
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Gambar 4.5 Laporan Hasil Pengolahan Darabase
Aplikasi PPM Alat Berat

4.6 Sosialisasi Penggunaan Aplikasi dan Parthook

Sebelum ide perbaikan diterapkan, dilakukanlah
sosialisasi penggunaan aplikasi dan partbook guna
mengenalkan dan memastikan kepada seluruh orang
yang terlibat dalam proses Program Pengecekan Mesin
(PPM) alat berat, bahwa ide perbaikan akan segera
diterapkan,

Gambar 4.6 Sosialisasi Penggunaan Aplikasi PPM Alat
Berat



Gambar 4.7 Sosialisasi penggunaan parrbook

Dengan adanya sosialisasi sebelum perbaikan
dilakukan, dapat memperjelas penggunaan aplikasi
PPM Alat Berat kepada mekanik, serta membuat
kebutuhan sparepart unit menjadi lebih teratur,

4.7  Flow Process Sebelum Perbaikan
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Gambar 4.8 Flow Process Sebelum Perbaikan
4.8  Flow Process Setelah Perbaikan

Perbedaan antara Flow Process sebelum dan
sesudah terdapat beberapa proses yang dihilangkan,
dan ditambahkan. Proses yang dihilangkan antara lain,
Menyiapkan form hardfile PPM dan Rekap hasil

inspeksi. Sedangkan proses yang ditambahkan adalah
List kebutuhan sparepart Unit Alat Berat.
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Gambar 4.9 Flow Process Setelah Perbaikan

Dengan adanya perubahan flow process, dapat
mengoptimalkan durasi dan validasi data selama proses
PPM alat berat berlangsung.

4.9 Evaluasi Target

Setelah ide perbaikan diterapkan, hasil yang
didapatkan sesuai dengan target vaitu mempersingkat
proses pelaporan hasil inspeksi dari 235 Menit menjadi
0 Menit

Menit  Perbandingan Durasi Pelaporan Hasil Inspeksi
70 Sebelum & Sesudah

200 : \\
150 2 .
" 235 \
Menit
50
_ \ /o Menit
o ! )

Wsebelum W Sesudah

Diagram 4.1 Perbandingan Durasi Pelaporan Hasil
Inspeksi PPM Alat Berat Sebelum dan Sesudah



4.10 Benefit

Benefit Sebelum Sesudah
Formulir inspeksi | Mengurangi
yang Kkotor dan | kemungkinan
susah dibaca | salah input data
mengakibatkan karena rekap hasil
Quality kesalahan  input | inspeksi  sesuai
data pada proses | dengan pengisian
perekapan  hasil | formulir inspeksi
inspeksi PPM alat | di aplikasi PPM
berat Alat Berat
Perekapan  hasil | Perekapan  hasil
inspeksi PPM alat | inspeksi sudah
berat harus | secara  otomatis
Delivery | mengumpulkan oleh sistem
semua  formulir | aplikasi PPM alat
inspeksi dari | berat
mekanik '
Formulir Inspeksi | Data hasil inspeksi
PPM alat berat | lebih terjaga
yang lama sering | karena tersimpan
Safery hi]aﬁg, rusak, daxgl di database
tertimbun  berkas
yang lain
Menghasilkan Pelestarian
banyak  sampah | lingkungan lebih
kertas terjaga dengan
mengurangi
Moral sampah kertas dan
menggunakan
aplikasi  sebagai
gantinya
Membutuhkan Mempersingkat
waktu lama ketika | waktu rekap hasil
. roses rekap hasil | inspeksi  karena
AT Iianspeksi PPM alat | pelaporan sudah
berat karena masih | secara  otomatis
manual oleh aplikasi.

Tabel 4.1 Benefit Non-financial

4.11 Standarisasi

Jadwal PPM Alat Berat Periode 2024

Gambar 4.10 Jadwal PPM Alat Berat
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Gambar 4.11 Instruksi Kerja Penggunaan Aplikasi
PPM Alat Berat

Untuk menjaga kualitas dari perbaikan ini,
dibuatlah penjadwalan Program Pengecekan Mesin alat
berat dan pembuatan instruksi kerja terkait penggunaan
aplikasi PPM Alat Berat.

V. KESIMPULAN

Dari hasil implementasi perbaikan, dapat
disimpulkan bahwa target perbaikan sudah tercapai,
yaitu mempersingkat waktu perekapan hasil inspeksi
PPM alat berat dari 235 menit hingga mencapai
0 menit dengan sistem pelaporan otomatis dari aplikasi.

VI. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada PT XYZ yang telah bersedia
memberikan kesempatan dalam melakukan perbaikan
dan memberikan segala fasilitas selama proses
perbaikan.
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